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Abstract 

The low basic numeracy skills still found at the elementary school level indicate that numeracy skills need more 

attention. The purpose of this study is to analyze the addition calculation skills of 2nd-grade students at SDN 3 

Pelemsengir using Sempoa media. The method used is a qualitative case study type with all 2nd-grade students 

totaling 8 students and 1 class teacher. Data collected through observation, interviews, and documentation and 

tested for validity through source triangulation and technical triangulation. Data analysis was carried out using 

the Miles and Huberman model, which includes the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The results of the study show that the addition calculation skills of 2nd grade students of SDN 3 

Pelemsengir are generally classified as good, although there are variations between individuals. Most students 

are able to solve addition problems well using sempoa media, although there are variations in the ability to 

explain the steps to solve them. The Sempoa media is proven to help students understand the concept of addition 

in a concrete and systematic way. 
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Abstrak  

Rendahnya keterampilan numerasi dasar yang masih ditemukan di tingkat sekolah dasar menunjukkan bahwa 

kemampuan berhitung perlu mendapat perhatian lebih. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

kemampuan berhitung penjumlahan siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir menggunakan media sempoa. Metode 

yang digunakan yaitu kualitatif jenis studi kasus dengan seluruh kelas 2 berjumlah 8 siswa dan 1 guru kelas. Data 

yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, serta diuji validitasnya melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi Teknik. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang 

mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kemampuan berhitung penjumlahan siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir secara umum tergolong baik, meskipun 

terdapat variasi antar individu, sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal penjumlahan dengan baik 

menggunakan media sempoa, meskipun terdapat variasi dalam kemampuan menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Media sempoa terbukti membantu siswa memahami konsep penjumlahan secara konkret dan 

sistematis. 
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PENDAHULUAN  

Rendahnya keterampilan numerasi dasar yang masih ditemukan di tingkat sekolah dasar 

menunjukkan bahwa kemampuan berhitung perlu mendapat perhatian lebih. Tujuan utama dari 

penguasaan kemampuan ini adalah untuk menanamkan dan membangun landasan yang kuat dalam 

memahami konsep-konsep matematika di jenjang berikutnya (Gilang et al., 2018). Kemampuan 

berhitung tidak hanya berkaitan dengan keterampilan menghitung secara mekanis, tetapi juga 

melibatkan proses berpikir abstrak seperti membayangkan bilangan dan operasi dalam pikiran(Aisyah 
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et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi elemen penting dalam pembelajaran 

matematika yang harus mendapatkan perhatian khusus (Meiyanti et al., 2025). 

Sejalan dengan itu, berbagai studi internasional menunjukkan bahwa kemampuan berhitung 

dasar berperan penting dalam kesiapan siswa untuk mempelajari matematika di jenjang yang lebih 

tinggi. (Nogues et al., 2022)” “Quantitative reasoning is a fundamental skill for mathematical 

performance since it requires conceptual comprehension of mathematical operations. Students with a 

strong foundation in quantitative reasoning tend to find it easier to develop logical and systematic 

thinking when solving arithmetic problems”. Sementara itu, (Setiawan et al., 2024)“Weak numeracy 

skills at the elementary school level are often caused by instructional approaches that do not align 

with children's developmental stages, especially when learning does not involve concrete, contextual, 

and visual experiences”. 

Lebih lanjut, numerasi tidak hanya menjadi pondasi dalam pembelajaran matematika, tetapi juga 

sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari (Fadira & Bahruddin, 2022). Didukung juga oleh 

Soemoenar & Noornia (dalam Nihmah et al., 2024)  secara fungsional mempelajari matematika di 

mulai memahami teks matematika, prosedur teori, penguasaan istilah, kemampuan memecahkan 

masalah, serta penguasaan alat bantu matematika. Namun demikian, kenyataannya masih banyak siswa 

di kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam memahami operasi dasar seperti penjumlahan. Salah 

satu penyebab utamanya adalah keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang sesuai (Hastari et 

al., 2022). 

 Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika cenderung masih bersifat 

abstrak dan tidak sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Akibatnya, siswa kurang  

memahami konsep konsep matematis dan kurang aktif dalam proses pembelajaran (Rohmah et al., 

2024). selain itu, mereka menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, sehingga siswa 

merasa terbebani, kurang bersemangat, kurang terlibat, dan kurang aktif. Oleh karena itu, guru harus 

dapat memilih media dan sumber belajar yang tepat, sehingga bahan pelajaran yang disampaikan dapat 

diterima siswa secarabermakna (Zuliana et al., 2019). 

Menurut Piaget, anak usia 7–11 tahun berada pada tahap operasional konkret, sehingga 

membutuhkan bantuan alat konkret untuk memahami konsep matematika (Enzelina et al., 2019). Salah 

satu media konkret yang relevan dan mudah digunakan adalah sempoa, yang secara tradisional telah 

digunakan untuk membantu anak memahami konsep bilangan dan operasi aritmetika dasar (Fazri et 

al., 2024). Media sempoa tidak hanya dapat digunakan untuk menunjang pemahaman konsep, tetapi 

juga mampu melibatkan aktivitas motorik, visual, dan logika siswa dalam proses berhitung (Ray et al., 

2023). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas media sempoa dalam 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap matematika. Penelitian oleh (Billa et al., 2023)  

menyatakan bahwa sempoa membantu siswa lebih fokus dan cepat dalam menyelesaikan soal 
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matematika. Namun, sebagian besar penelitian yang ada cenderung mengkaji efektivitas atau hasil 

belajar, bukan mendalami secara kualitatif bagaimana kemampuan siswa terbentuk atau bagaimana 

interaksi mereka dengan media sempoa dalam konteks pembelajaran nyata. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang tidak hanya menilai hasil, tetapi juga menggambarkan kemampuan siswa secara 

menyeluruh dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Penelitian ini berangkat dari fenomena di SDN 3 Pelemsengir, di mana siswa kelas 2 

menunjukkan kemampuan berhitung yang belum optimal dan pembelajaran matematika masih 

menggunakan metode konvensional tanpa bantuan media konkret. Berdasarkan observasi awal, 

ditemukan bahwa beberapa siswa belum memahami teknik penjumlahan bersusun, lambat dalam 

menyelesaikan soal, dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan media sempoa belum pernah diterapkan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

berhitung penjumlahan siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir menggunakan media sempoa serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini tidak bertujuan mengukur 

peningkatan hasil belajar, tetapi lebih menitikberatkan pada analisis mendalam terhadap kemampuan 

berhitung siswa dan pengalaman mereka saat menggunakan media sempoa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut 

Moleong, penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 

fenomena yang dialami oleh subjek, seperti perilaku, motivasi, persepsi, dan tindakan, melalui 

penyajian deskriptif berbasis kata-kata dalam situasi alami, serta menggunakan berbagai metode 

alamiah (Nasution, 2023). Sementara itu, Yin menyatakan bahwa studi kasus merupakan metode yang 

sesuai untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat how dan why, terutama ketika peneliti 

memiliki kendali terbatas terhadap peristiwa yang terjadi dan fokusnya pada fenomena masa kini 

(Nur’aini, 2020). Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin mengetahui kemampuan berhitung 

siswa dalam menggunakan media sempoa. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kemampuan 

berhitung penjumlahan menggunakan media sempoa siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan peneliti dapat mengungkapkan hasil temuan secara lebih menyeluruh dan 

mendalam. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Pelemsengir yang terletak di Kecamatan Todanan, Kabupaten 

Blora. Subjek dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas 2 berjumlah 8 siswa dan 1 guru kelas 

2 SDN 3 Pelemsengir. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam 

pembelajaran berhitung menggunakan media sempoa, wawancara dengan guru dan siswa untuk 

memahami pengalaman mereka belajar berhitung menggunakan sempoa, serta dokumentasi berupa 
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foto hasil pekerjaan siswa dan catatan lapangan sebagai data pendukung penelitian. Untuk memastikan 

validitas data, digunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber membandingkan data dari 

berbagai sumber (guru dan siswa), dan triangulasi teknik untuk membandingkan hasil observasi dan 

wawancara untuk memastikan konsistensi data. Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan 

dengan model miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan 

(Sugiyono 2022). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas 2 SDN 3 Pelemsengir, guru mengenalkan 

media sempoa sebagai alat bantu untuk memahami konsep penjumlahan secara konkret. Guru memulai 

dengan menjelaskan bagian-bagian sempoa dan fungsi setiap manik-manik dalam mewakili nilai 

satuan dan puluhan. Setelah penjelasan diberikan, siswa diarahkan untuk langsung memegang sempoa 

dan mengikuti instruksi guru dalam menggeser manik-manik sesuai bilangan yang disebutkan. 

Pendekatan ini memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui praktik langsung, yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif mereka.  

 

Gambar 1. Guru sedang menjelaskan cara penggunaan sempoa kepada siswa 

 

Pada Gambar 1, terlihat guru sedang mendemonstrasikan cara menggeser manik-manik sempoa 

di depan kelas, memastikkan semua siswa memahami prinsip dasar penggunaanya sebelum mereka 

mulai berlatih secara mandiri. Guru juga memberikan contoh soal sederhana untuk parktikkan 

bersama. 

 

Gambar 2. Siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir sedang mempraktikkan penggunaan sempoa  
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Pada Gambar 2, tampak siswa sedang duduk rapi di bangku masing-masing sambil memegang 

sempoa. Mereka mengikuti penjelasan guru yang berada di depan kelas, dan sebagian siswa mulai 

menggerakkan manik-manik untuk menyelesaikan soal penjumlahan yang dituliskan di papan tulis. 

Suasana pembelajaran terlihat aktif dan kondusif. Beberapa siswa terlihat berdiskusi singkat dengan 

teman sebangku untuk memastikan langkah yang dilakukan sudah benar. Guru juga tampak berkeliling 

memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa yang membutuhkan bantuan, sehingga kegiatan 

ini berlangsung interaktif dan menyeluruh. 

Penggunaan media sempoa dalam kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami 

penjumlahan, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan soal secara 

mandiri. Melalui kegiatan konkret ini, siswa dapat melihat dan merasakan langsung bagaimana angka 

direpresentasikan secara visual, sehingga pemahaman menjadi lebih kuat dan bermakna. Pembelajaran 

seperti ini mendorong keterlibatan aktif siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

Kemampuan berhitung penjumlahan siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir dianalisis berdasarkan 

dua indikator, yaitu kemampuan menyelesaikan soal dan kemampuan menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian menggunakan media sempoa. Kedua indikator tersebut diamati melalui kegiatan 

pembelajaran, wawancara dengan siswa dan guru, serta dokumentasi hasil kerja siswa. Berdasarkan 

hasil pengamatan, kemampuan siswa dalam kedua indikator tersebut menunjukkan variasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat penguasaan yang sama dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep penjumlahan melalui media sempoa.  

Kemampuan Menyelesaikan Soal  

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi terhadap delapan siswa kelas 2 SDN 3 

Pelemsengir, diperoleh gambaran mengenai kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal 

penjumlahan menggunakan media sempoa. Pada indikator pertama, yaitu kemampuan menyelesaikan 

soal penjumlahan menggunakan sempoa, sebanyak tujuh dari delapan siswa menunjukkan hasil yang 

baik. Siswa AF, AS, NE, TI, SY, RF, dan REN mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan cukup 

cepat, serta menunjukkan pemahaman terhadap proses penjumlahan menggunakan sempoa.  

Siswa AS mengatakan: 

“Kalau pakai sempoa lebih gampang, tinggal geser maniknya. Aku jadi lebih cepat dari biasanya” 

(Wawancara AS, April 2025).  

Sebaliknya, siswa RI masih mengalami kesulitan, terutama dalam hal kecepatan dan ketepatan. 

Beberapa kesalahan yang ditemukan adalah salah menggeser manik-manik sempoa, kurang memahami 

nilai tempat, serta bingung dalam urutan langkah pengerjaan. siswa RI masih mengalami kesulitan Ia 

mengaku: 

“Aku bingung kalau maniknya harus digeser di baris atas dulu atau di baris bawah dulu. Kadang 

salah terus”(Wawancara RI, April 2025) 
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sempoa bersifat konkret, proses penggunaannya 

tetap memerlukan latihan dan pendampingan yang intensif.  Kemampuan siswa dalam berhitung sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman awal terhadap cara kerja. Guru Kelas menyampaikan bahwa: 

“Anak-anak yang fokus dan sering berlatih cenderung lebih cepat paham. Tapi yang mudah bosan 

atau ragu-ragu, seperti RI, butuh pendampingan lebih” (Wawancara Guru, April 2025) 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dengan media sempoa tergolong 

baik, di mana sebagian besar siswa mampu menghitung dengan benar, cepat, dan memahami konsep 

dasar meskipun masih terdapat satu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. 

Pemahaman materi tentu akan lebih mudah dicapai apabila siswa dibantu dengan media pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik mereka(Rohmawati et al., 2025).Kesulitan yang dialami RI 

ini sesuai dengan (Fadliyana et al., 2023) yang menyatakan bahwa meskipun siswa memiliki minat 

belajar yang tinggi, namun tidak menutup kemungkinan hasil belajarnya tetap kurang optimal. Sejalan 

dengan pendapat Hidayati (dalam Lisa, 2023), yang menyatakan bahwa indikator kemampuan 

berhitung mencakup kecakapan dan pemahaman dalam menjawab soal. 

Kelebihan dari hasil ini adalah sebagian besar siswa menunjukkan penguasaan teknik sempoa 

dengan baik, yang mendukung kemampuan berhitung cepat dan akurat. Kekurangannya, masih 

terdapat variasi individu yang cukup signifikan, terutama bagi siswa yang belum terbiasa atau kurang 

percaya diri. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Ray et al., 2023),yang menyatakan bahwa media 

sempoa memungkinkan perhitungan menjadi tiga kali lebih cepat dibandingkan alat bantu lain, karena 

siswa dapat langsung melihat dan memanipulasi representasi angka. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka sudah memahami penggunaan sempoa, tetapi masih membutuhkan latihan lebih untuk 

meningkatkan kelancaran. Sejalan dengan pendapat Miarso (dalamAnanda, 2019):163) Media 

pembelajaran memungkinkan pengalaman pergerakan cepat/lambat.  Didukung oleh (Filho et al., 

2020) yang mengemukakan bahwa “The pupils that had the chance to use the Abacus and Bundles of 

stick performed well in addition of two- and three-digit numbers exercise given. Abacus and Bundles 

of stick promote acquisition of addition skills (addition of two- and three-digit numbers)”. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media sempoa membantu sebagian besar siswa 

untuk memahami operasi penjumlahan secara lebih konkret. Manik-manik yang dapat digerakkan 

mempermudah siswa dalam memvisualisasikan jumlah, pengelompokan satuan dan puluhan, serta 

konsep penambahan. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif dari Piaget, yang 

menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila menggunakan benda nyata (Enzelina et al., 2019). Oleh 

karena itu, penggunaan sempoa menjadi sarana yang sesuai untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung siswa kelas 2. 

Kemampuan Menjelaskan Cara Menyelesaikan Soal dengan Media 

 Pada indikator kedua yang dianalisis adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal dengan benar menggunakan media sempoa, mampu menjelaskan dengan 
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percaya diri tanpa ragu dan mampu menggunakan istilah yang sesuai dalam menjelaskan. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa keempat siswa yaitu AF, AS, RF, dan SY mampu 

menjelaskan proses berhitung secara runtut, percaya diri, dan menggunakan istilah yang sesuai. Siswa 

SY mengatakan: 

“Aku urutkan dari angka terbesar ke terkecil, lalu geser sesuai tempat, ada satuan dan puluhan” 

(Wawancara SY, April 2025).  

Sementara siswa NE dan TI menunjukkan sikap cukup runtut dalam menjelaskan langkah-

langkah dan terkadang masih memerlukan bantuan dalam menjelaskan. Siswa TI mengungkapkan: 

“Biasanya aku lihat dulu angkanya, terus gerak bijinya, biji atas satuan, baris bawah puluhan” 

(Wawancara TI, April 2025).  

Sebaliknya, kedua siswa lainnya yaitu REN dan RI menjelaskan dengan kalimat yang kurang 

jelas, dan tidak lengkap. Siswa RI mengatakan: 

“Aku bingung ngejelasinnya, kadang salah terus” (Wawancara RI, April 2025). 

Guru menyatakan bahwa: 

“Sikap siswa beragam. Ada yang sudah percaya diri saat menjelaskan, tapi ada juga yang masih ragu-

ragu. Biasanya yang sering Latihan dan terbiasa menggunakan sempoa terlihat lebih percaya diri” 

(Wawancara Guru, April 2025) 

Perbedaan tingkat pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis tampak pada 

variasi siswa dalam menjelaskan cara berhitung dengan sempoa. Sebagian siswa mampu menjelaskan 

langkah secara runtut, percaya diri, dan menggunakan istilah yang tepat, sementara lainnya masih 

mengalami kesulitan. Kemampuan menjelaskan ini berkaitan erat dengan pemahaman konsep siswa 

yang dapat menjelaskan dengan baik umumnya juga mampu menyelesaikan soal dengan benar. 

Kelebihan dari hasil ini adalah terbentuknya kemampuan komunikasi matematis pada sebagian siswa, 

yang menunjukkan pemahaman konseptual kuat. Kekurangannya, masih terdapat kesenjangan dalam 

keterampilan verbal dan penguasaan istilah matematis bagi siswa yang belum terbiasa menggunakan 

media secara aktif. Hal ini menunjukkan keterkaitan antara kemampuan prosedural dan konseptual. 

Temuan ini sejalan dengan teori Bruner, bahwa siswa belajar melalui tahap enaktif, ikonik, hingga 

simbolik. Dalam hal ini, sempoa membantu siswa berpindah dari tindakan menuju pemahaman verbal 

Bruner (dalamAyu Lestari et al., 2023)., 2023). Didukung juga oleh (O.K. et al., 2020), “Abacus 

facilitates the transition from concrete manipulation to symbolic understanding. Students who 

manipulate the abacus regularly can more easily explain their reasoning and are better prepared to 

deal with abstract operations”. 

Kepercayaan diri siswa dalam menjelaskan proses berhitung sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman langsung menggunakan sempoa serta frekuensi latihan yang diberikan selama 

pembelajaran. Semakin sering siswa berlatih dengan sempoa, semakin besar kemungkinannya mereka 

mampu menguasai konsep penjumlahan secara mendalam dan menjelaskannya dengan percaya diri. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat (Akuba et al., 2020) yang menyatakan bahwa kemampuan 

menjelaskan dengan percaya diri berkorelasi erat dengan penguasaan konsep dan intensitas latihan. 

Selain itu, menurut (Anugrahana, 2019), media konkret seperti sempoa tidak hanya memberikan 

penguatan pada aspek kognitif, tetapi juga turut membangun kepercayaan diri, kejujuran, dan 

keberanian dalam menyampaikan pemahaman secara lisan. Siswa yang terbiasa menggunakan sempoa 

secara mandiri menunjukkan peningkatan dalam keberanian menjawab soal maupun menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian, karena mereka merasa lebih yakin terhadap pemahaman yang 

dimilikinya. 

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan sempoa memberi dampak positif 

terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan maupun menjelaskan proses 

secara verbal. Kelebihan utama adalah kemudahan visualisasi konsep dan peningkatan keterlibatan 

siswa. Kekurangannya, keberhasilan sangat bergantung pada intensitas latihan dan dukungan guru, 

serta karakteristik masing-masing siswa. Dibandingkan hasil penelitian (Billa et al., 2023) dan 

(Aprilliyani, 2023), hasil penelitian ini menguatkan bahwa sempoa efektif sebagai media konkret 

dalam meningkatkan keterampilan berhitung dasar, pemahaman konsep nilai tempat, dan komunikasi 

matematis. 

Di SDN 3 Pelemsengir, sebagian besar siswa kelas 2 terbukti mampu menyelesaikan soal 

penjumlahan dengan benar dan cepat melalui manipulasi manik-manik sempoa, yang menunjukkan 

keterkaitan antara keterampilan motorik dan pemahaman konseptual. Meskipun demikian, masih 

terdapat satu siswa yang memerlukan latihan tambahan untuk meningkatkan akurasi dan kelancaran 

dalam berhitung. Variasi kemampuan siswa dalam menjelaskan juga tampak signifikan; mereka yang 

dapat menguraikan langkah-langkah secara runtut dan penuh keyakinan biasanya memiliki penguasaan 

konsep yang lebih baik dan telah terbiasa menggunakan sempoa secara konsisten. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan praktis dan konseptual saling memperkuat, dan pengalaman langsung dengan 

media sempoa menjadi kunci dalam membangun pemahaman mendalam serta kepercayaan diri dalam 

pembelajaran matematika.  

Hasil ini memberikan kontribusi penting bagi guru dan praktisi pendidikan dasar bahwa 

integrasi media konkret seperti sempoa dalam pembelajaran Matematika mampu mendukung transisi 

dari pemahaman manipulatif ke abstrak, serta membangun rasa percaya diri siswa. Temuan ini juga 

relevan dengan rekomendasi (OECD, 2019)dalam kajian PISA, yang menyarankan penggunaan alat 

konkret untuk memperkuat pemahaman numerik pada anak usia sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berhitung penjumlahan siswa kelas 2 SDN 3 Pelemsengir 

secara umum tergolong baik, meskipun terdapat variasi antar individu. Sebagian besar siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat dan cepat menggunakan sempoa, serta menjelaskan langkah-

langkahnya dengan cukup baik. Namun, masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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pemahaman konsep maupun penjelasan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media sempoa bersifat 

konkret, penggunaannya tetap memerlukan bimbingan yang berkelanjutan dan latihan yang konsisten. 

Oleh karena itu, Guru diharapkan memberikan bimbingan bertahap dan menciptakan suasana belajar 

yang mendukung agar siswa yang masih kesulitan menggunakan sempoa dapat lebih memahami 

konsep penjumlahan dan percaya diri dalam berhitung. 
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